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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Instansi  : Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perlindungan 

Perempuan dan Anak (PPA) Kota Surabaya 

 

Efektivitas 

1. Apa tujuan pencapaian target dari pelaksanaan kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan yang di wujudkan dalam pelayanan pendampingan 

perempuan korban kekerasan di kota Surabaya dan apakah pelayanan efektif 

serta di ketahui masyarakat Kota Surabaya sebagai upaya menangani dampak 

berbahaya kekerasan terhadap perempuan? 

2. Apakah pelaksanaan dari pelayanan pendampingan perempuan korban kekerasan 

dari kebijakan terkait di Kota Surabaya ini sudah terlaksana dengan baik dan 

dengan tenaga yang ahli? 

Efisiensi 

1. Apakah proses pelaksanaan kebijakan pendampingan perempuan korban 

kekerasan dalam bentuk pelayanan pendampingan yang dilaksanakan dapat 

selesai tepat waktu dan biaya yang efisien juga dan bagaimana mengupayakan 

hal itu? 

2. Menurut anda, apakah dan bagaimana adanya kebijakan yang memberikan 

pelayanan pendampingan ini membuat perempuan korban kekerasan lebih 

merasa terbantu dan lebih baik dari keadaan sebelumnya? 

3. Berapa lama penyelesaian pelayanan pendampingan terhadap setiap perempuan 

korban kekerasan dari kebijakan ini 

Kecukupan  

1. Menurut anda, apakah korban kekerasan dan masyarakat Kota Surabaya merasa 

puas dan terbantu dengan adanya pelayanan pendampingan terhadap perempuan 

korban kekerasan kebijakan ini? 

2. Sebagai instansi pelaksana kebijakan pendampingan ini, apakah pelaksanaan 

pelayanan sudah diawasi dengan baik dan sampai sejauh mana pengawasan 

dilakukan? 
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Perataan 

1. Apakah pelayanan pendampingan yang dilaksanakan berdasarkan kebijakan 

pendampingan oleh DP3AP2KB mencapai manfaat bagi korban, masyarakat dan 

pemerintah serta bagaimana dukungan partisipasi dari masyarakat dan keluarga 

mendukung pelaksanaan kebijakan ini mutlak diperlukan untuk menangani 

dampak negatif dari tindakan kekerasan yang? 

2. Apakah kebijakan pendampingan perempuan korban kekerasan yang 

dilaksanakan oleh DP3A2KB dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat sesuai 

dengan dana APBD yang sudah ditetapkan? 

Responsivitas 

1. Apakah anda mendukung pelayanan pendampingan dari kebijakan 

pendampingan yang telah dilakukan oleh pemerintah Kota Surabaya karena di 

harapkan memberikan hasil yang baik bagi perempuan korban kekerasan? 

2. Apakah DP3AP2KB diberikan kewenangan penuh untuk melaksanakan 

kebijakan yaitu memberikan kemudahan dalam proses permohonan maupun 

pelaksanaan pendampingan pada para korban yang membutuhkan pelayanan? 

3. Apakah kebijakan pendampingan perempuan korban kekerasan di Kota Surabaya 

ini diatur menurut dasar hukum dan sesuai dengan SOP yang berlaku 

dilaksanakan dengan baik dan bagaimana respon dinas ketika ada pihak yang 

tidak bisa diajak bekerja sama saat pendampingan? 

Ketepatan 

1. Apakah ketentuan permohonan dari masyarakat terkhususnya perempuan korban 

kekerasan yang ingin mendapakan pelayanan pendampingan sebelumnya sudah 

dinas terkait telah sosialisasikan? 

2. Apakah dan bagaimana kebijakan pendampingan korban kekerasan ini 

membawa dampak perubahan terhadap perbaikan kondisi fisik dan psikis yang 

berkualitas bagi perempuan korban kekerasan untuk jangka waktu yang panjang? 

3. Menurut anda, selain sebagai upaya penanganan terhadap perempuan korban 

kekerasan, apakah pelayanan pendampingan dari kebijakan pendampingan ini 

dapat memberikan manfaat lebih khususnya pada pengurangan jumlah laporan 

kekerasan terhadap perempuan di Kota Surabaya atau sebaliknya tidak? 

Faktor Penghambat Pelaksanaan Kebijakan 

1. Apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan selama ini?
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Masyarakat Kota Surabaya 

Efektivitas 

1. Apa tujuan pencapaian target dari pelaksanaan kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan yang di wujudkan dalam pelayanan pendampingan 

perempuan korban kekerasan di kota Surabaya dan apakah pelayanan efektif 

serta di ketahui masyarakat Kota Surabaya sebagai upaya menangani dampak 

berbahaya kekerasan terhadap perempuan? 

2. Apakah pelaksanaan dari pelayanan pendampingan perempuan korban kekerasan 

dari kebijakan terkait di Kota Surabaya ini sudah terlaksana dengan baik dan 

dengan tenaga yang ahli? 

Efisiensi 

1. Apakah proses pelaksanaan kebijakan pendampingan perempuan korban 

kekerasan dalam bentuk pelayanan pendampingan yang dilaksanakan dapat 

selesai tepat waktu dan biaya yang efisien juga dan bagaimana mengupayakan 

hal itu? 

2. Menurut anda, apakah dan bagaimana adanya kebijakan yang memberikan 

pelayanan pendampingan ini membuat perempuan korban kekerasan lebih 

merasa terbantu dan lebih baik dari keadaan sebelumnya? 

3. Berapa lama penyelesaian pelayanan pendampingan terhadap setiap perempuan 

korban kekerasan dari kebijakan ini dan bagaimana upaya dari masyarakat yang 

dapat membantu mempercepat waktu penyelesaian kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan? 

Kecukupan  

1. Menurut anda, apakah anda dan para perempuan korban kekerasan merasa puas 

setelah ada di berikan pelayanan pendampingan dari pelaksanaan kebijakan ini? 

2. Bagaimana pendapat anda jika setelah di laksanakannya kebijakan yaitu di 

berikan pelayanan pendampingan ini para korban kekerasan mendapatkan 

bantuan lain lagi yang dapat membantu untuk lebih termotivasi dalam 

memperbaiki dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari? 
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Perataan 

1. Menurut anda apakah dengan adanya kebijakan yang memberikan pelayanan 

pendampingan ini dapat memberikan manfaat positif bagi perempuan korban 

kekerasan ataukah ada kecemburuan dari pihak lain yang tidak pelayanan ini 

karena beberapa alasan tertentu? 

2. Apakah anda mendukung pelayanan pendampingan perempuan korban 

kekerasan dari kebijakan pendampingan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Kota Surabaya karena di harapkan memberikan hasil yang baik bagi perempuan 

korban kekerasan? 

Responsivitas 

1. Menurut anda, apakah pelayanan pendampingan perempuan korban kekerasan 

dari kebijakan pendampingan yang dilaksanakan oleh pemerintah ini sangat 

mudah dalam proses pelaksanaannya? 

2. Apakah pelaksanaan pelayanan pendampingan oleh DP3AP2KB Kota Surabaya 

ini sudah sesuai dengan SOP dari ketentuan kebijakan pendampingan korban 

kekerasan?  

Ketepatan 

1. Sepengetahuan anda sebelumnya, apakah DP3AP2KB sudah perna 

mensosialisasikan kepada warga masyarakat di sini mengenai kebijakan 

pendampingan korban kekerasan?  

2. Menurut anda, selain sebagai upaya penanganan terhadap perempuan korban 

kekerasan, apakah pelayanan pendampingan dari kebijakan pendampingan ini 

dapat memberikan manfaat lebih khususnya pada pengurangan jumlah laporan 

kekerasan terhadap perempuan di Kota Surabaya atau sebaliknya tidak?  

3. Apakah pelaksanaan kebijakan pendampingan melalui pelayanan pendampingan 

perempuan korban kekerasan membawa dampak positif bagi lingkungan sekitar? 

Faktor Penghambat Pelaksanaan Kebijakan 

1. Apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan selama ini?
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Perempuan Korban Kekerasan 

Efektivitas 

1. Apa tujuan pencapaian target dari pelaksanaan kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan yang di wujudkan dalam pelayanan pendampingan 

perempuan korban kekerasan di kota Surabaya dan apakah pelayanan efektif 

serta di ketahui masyarakat Kota Surabaya sebagai upaya menangani dampak 

berbahaya kekerasan terhadap perempuan? 

2. Menurut anda apakah pemberian pendampingan dari dinas ini sudah terlaksana 

dengan baik? 

Efisiensi 

1. Apakah proses pelaksanaan kebijakan pendampingan perempuan korban 

kekerasan dalam bentuk pelayanan pendampingan yang dilaksanakan dapat 

selesai tepat waktu dan biaya yang efisien juga dan bagaimana mengupayakan 

hal itu serta apakah ada biaya tambahan yang diminta untuk pelaksanaan 

kebijakan? 

2. Menurut anda, apakah dan bagaimana adanya kebijakan yang memberikan 

pelayanan pendampingan ini membuat perempuan korban kekerasan lebih 

merasa terbantu dan lebih baik dari keadaan sebelumnya? 

3. Berapa lama penyelesaian pelayanan pendampingan dan apakah pemberian 

pelayanan pendampingan sebagai pelaksanaan dari kebijakan pendampingan ini 

selesai dengan cepat dan memberikan dampak yang cepat pula? 

Kecukupan  

1. Apakah anda merasa puas dengan adanya kebijakan pendampingan yang mana 

anda mendapatkan pelayanan pendampingan untuk membantu anda? 

2. Apakah anda, setelah di laksanakannya kebijakan yaitu di berikan pelayanan 

pendampingan ini para korban kekerasan mendapatkan bantuan lain lagi yang 

dapat membantu untuk lebih termotivasi dalam memperbaiki dan memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan bagaimana dengan bantuan yang diberikan itu? 

Perataan 

1. Menurut anda apakah dengan adanya kebijakan yang memberikan pelayanan 

pendampingan ini dapat memberikan manfaat positif bagi perempuan korban 

kekerasan ataukah ada kecemburuan dari pihak lain yang tidak pelayanan ini 
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karena beberapa alasan tertentu dan manfaat apa saja yang sudah anda peroleh 

dari pelaksanaan kebijakan ini? 

2. Apakah dan bagaimana perataan dukungan partisipasi dari masyarakat dan 

keluarga perempuan korban kekerasan yang mendukung pelaksanaan kebijakan 

pendampingan ini mutlak diperlukan untuk menangani dampak negatif dari 

tindakan kekerasan yang yang terjadi pada perempuan korban kekerasan? 

Responsivitas 

1. Apakah anda mendukung pelayanan pendampingan perempuan korban 

kekerasan dari kebijakan pendampingan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Kota Surabaya karena di harapkan memberikan hasil yang baik bagi perempuan 

korban kekerasan? 

2. Apakah anda mendukung pelayanan pendampingan perempuan korban 

kekerasan dari kebijakan pendampingan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Kota Surabaya karena di harapkan memberikan hasil yang baik bagi perempuan 

korban kekerasan? 

3. Menurut anda, apakah pelayanan pendampingan perempuan korban kekerasan 

dari kebijakan pendampingan yang dilaksanakan oleh pemerintah ini sangat 

mudah dalam proses pelaksanaannya? 

Ketepatan 

1. Sepengetahuan anda sebelumnya, apakah DP3AP2KB sudah perna 

mensosialisasikan kepada warga masyarakat di sini mengenai kebijakan 

pendampingan korban kekerasan? 

2. Apakah dan bagaimana kebijakan pendampingan korban kekerasan ini 

membawa dampak perubahan terhadap perbaikan kondisi fisik, psikis dan 

ekonomi yang berkualitas bagi perempuan korban kekerasan untuk jangka waktu 

yang panjang?  

3. Apakah pelaksanaan kebijakan pendampingan melalui pelayanan pendampingan 

perempuan korban kekerasan membawa dampak positif bagi lingkungan sekitar?  

Faktor Penghambat Pelaksanaan Kebijakan 

1. Apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan kebijakan pendampingan 

perempuan korban kekerasan selama ini?
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara  

1. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Lingga Mahawan Putri selaku Kepala 

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perlindungan Perempuan dan Anak 

(PPA) Kota Surabaya 

 

      
2. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Hafida Parwati Solikin staf Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) 

Kota Surabaya 
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3. Dokumentasi wawancara dengan Bapak Rachmanda Bayu Hilmawan selaku  

staf Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perlindungan Perempuan dan 

Anak (PPA) Kota Surabaya 

 

 
4. Dokumentasi wawancara dengan Bapak Bobby Herlambang selaku staf Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) 

Kota Surabaya 

 

 
5. Dokumentasi wawancara dengan F selaku penerima manfaat (pelayanan 

pendampingan perempuan korban kekerasan) 
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6. Dokumentasi wawancara dengan N selaku penerima manfaat (pelayanan 

pendampingan perempuan korban kekerasan) 

 

 
7. Dokumentasi wawancara dengan NV selaku penerima manfaat (pelayanan 

pendampingan perempuan korban kekerasan) 

 

 
8. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Miftaqul Janah selaku masyarakat 

Kota Surabaya 
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9. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Maimunah selaku masyarakat Kota 

Surabaya 

 

      
10. Dokumentasi wawancara dengan Ibu Agnes Zaverianti selaku warga 

masyarakat Kota Surabaya 
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Lampiran 3 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 1 
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Lampiran 4 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 2 
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Lampiran 5 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 3 
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Lampiran 6 Surat Perijinan Observasi dari Perguruan Tinggi 

 



121 

 

 

 

Surat Perijinan Observasi dari Perguruan Tinggi 
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Lampiran 7 Surat Perijinan Observasi dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Surabaya 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Hasil Turnitin 
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Hasil Turnitin 
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Lampiran 10 Letter of Acceptance (LoA) 
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